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ABSTRAK

Kabupaten Aceh Jaya merupakan daerah yang rawan terhadap bencana
gempa bumi karena lokasinya yang berada di wilayah patahan aktif Sun-
da. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mem-
berikan pelatihan konstruksi rumah sederhana tahan gempa kepada
masyarakat di Kabupaten Aceh Jaya. Pelatihan ini penting untuk mening-
katkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam membangun
rumah yang aman dan tahan terhadap guncangan gempa bumi, sehingga
dapat mengurangi risiko kerusakan dan korban jiwa. Pelaksanaan pelati-
han meliputi sesi teori dan praktik lapangan yang mencakup prinsip-prinsip
konstruksi tahan gempa, pemilihan bahan bangunan, teknik pengikatan,
dan metode pembangunan yang aman. Sebanyak 75 peserta dari
berbagai desa di Kabupaten Aceh Jayamengikuti pelatihan selama 5 hari.
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 90,7% peserta berhasil lulus dengan
baik dan mengalami peningkatan pemahaman serta keterampilan dalam
membangun konstruksi rumah sederhana tahan gempa. Feedback positif
diperoleh dari peserta, yang merasa puas dengan materi dan metode
pelatihan yang diberikan. Kegiatan ini memberikan kontribusi penting da-
lam upaya mitigasi bencana gempa bumi di Kabupaten Aceh Jaya dan
dapat menjadi model bagi daerah lain yang memiliki risiko bencana se-
rupa.

LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN MASYARAKAT (LPPM)
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Kata-kata Kunci: rumah tahan gempa, konstruksi sederhana, pelatihan,
mitigasi bencana, Aceh Jaya.

ABSTRACT

Aceh Jaya Regency is an area that is prone to earthquake disasters because of its
location in the active Sun-da fault area. This community service activity aims to
provide training in the construction of simple earthquake-resistant houses to the
community in Aceh Jaya Regency. This training is important to increase community
knowledge and skills in building houses that are safe and resistant to earthquake
shocks, so as to reduce the risk of damage and loss of life. The training includes
theoretical and practical field sessions covering the principles of earthquake-
resistant construction, selection of building materials, fastening techniques and
safe building methods. A total of 75 participants from various villages in Aceh Jaya
Regency took part in the training for 5 days. The evaluation results showed that
90.7% of participants succeeded in passing well and experienced increased un-
derstanding and skills in building simple earthquake-resistant house construction.
Positive feedback was obtained from participants, who were satisfied with the train-
ing materials and methods provided. This activity makes an important contribution
to earthquake disaster mitigation efforts in Aceh Jaya Regency and can be a model
for other areas that have similar disaster risks.

Keywords: earthquake resistant house, simple construction, training, disaster
mitigation, Aceh Jaya

A. PENDAHULUAN

Kabupaten Aceh Jaya merupakan salah satu daerah di Provinsi
Aceh yang memiliki risiko tinggi terhadap bencana gempa bumi
(Brennan & Rimba, 2005). Letak geografis Aceh Jaya yang berada
di wilayah patahan aktif Sunda membuat daerah ini rawan terjadi
gempa bumi berkekuatan besar. Gempa bumi berkekuatan 7,6 Ska-
la Richter yang terjadi pada tahun 2016 telah menimbulkan kerusa-
kan parah pada bangunan rumah dan infrastruktur di wilayah terse-
but (Guntoro dkk 2022).

Kondisi ini diperparah dengan masih banyaknya rumah-rumah
warga yang dibangun dengan konstruksi sederhana dan tidak
mengikuti standar keamanan bangunan tahan gempa. Keterbata-
san pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam membangun
rumah tahan gempa, serta minimnya sosialisasi dan pelatihan da-
lam hal tersebut, menyebabkan tingginya risiko kerusakan dan
korban jiwa ketika gempa bumi terjadi.

Menurut Karlina (2019) masyarakat di Kabupaten Aceh Jaya
umumnya berpenghasilan rendah dan membangun rumah secara
swadaya dengan modal terbatas. Hal ini menyebabkan mereka
cenderung mengabaikan aspek ketahanan terhadap gempa dalam
proses konstruksi untuk menghemat biaya. Padahal, kerusakan
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akibat gempa bumi dapat menimbulkan kerugian yang jauh lebih
besar, baik secara material maupun jiwa.

Dengan mempertimbangkan kondisi tersebut, pelatihan kon-
struksi rumah sederhana tahan gempa sangat dibutuhkan bagi
masyarakat di Kabupaten Aceh Jaya. Pelatihan ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam
membangun rumah yang aman dan tahan terhadap guncangan
gempa bumi. Dengan pengetahuan dan keterampilan yang me-
madai, diharapkan masyarakat dapat membangun rumah yang
lebih aman dan mengurangi risiko kerusakan serta korban jiwa aki-
bat bencana gempa bumi di masa mendatang.

B. KAJIAN PUSTAKA
Rumah Tahan Gempa

Menurut Boen (2012), rumah tahan gempa adalah bangunan
yang didesain dan dibangun sedemikian rupa sehingga mampu
menahan guncangan gempa bumi tanpa mengalami kerusakan
struktural yang parah. Supriani (2009) mengemukakan tentang
arakteristik utama rumah tahan gempa mencakup struktur yang
fleksibel, ringan, dan mampu menyerap energi gempa dengan baik.

Konstruksi Sederhana

Prijatama (2018) menjelaskan bahwa konstruksi sederhana
adalah metode pembangunan yang menggunakan bahan-bahan
sederhana dan teknik konstruksi yang relatif mudah serta tidak
membutuhkan peralatan khusus. Konstruksi ini  umumnya
digunakan untuk membangun bangunan kecil seperti rumah tinggal.

Pelatihan Konstruksi

Astuti (2016) mendefinisikan pelatihan konstruksi sebagai
proses transfer pengetahuan dan keterampilan di bidang konstruksi
bangunan kepada peserta pelatihan. Pelatihan ini bertujuan untuk
meningkatkan kompetensi dan kemampuan peserta dalam mem-
bangun struktur bangunan yang aman dan sesuai dengan standar
yang berlaku.

Masyarakat Rawan Bencana

Menurut BNPB (2017), masyarakat rawan bencana adalah ke-
lompok masyarakat yang tinggal di wilayah yang memiliki potensi
terkena dampak bencana, seperti gempa bumi, tsunami, banijir,
atau tanah longsor. Masyarakat ini membutuhkan perhatian khusus
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dalam wupaya mitigasi dan peningkatan ketangguhan dalam
menghadapi bencana.

Pengabdian Kepada Masyarakat

Direktorat Riset dan Pengabdian Masyarakat (2020) mendefin-
isikan pengabdian kepada masyarakat sebagai kegiatan sivitas
akademika yang memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi
untuk memajukan kesejahteraan masyarakat dan mencerdaskan
kehidupan bangsa. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ber-
tujuan untuk memberdayakan masyarakat melalui transfer penge-
tahuan, keterampilan, dan teknologi (Muhsyanur, 2022).

C. METODE
Dalam program pengabdian kepada Masyarakat ini di Kabu-
paten Aceh Jaya menggunakan beberapa metode sebagai berikut.

Survei Lokasi dan Identifikasi Kebutuhan
Kegiatan ini mencakup:

1. Melakukan survei ke lokasi sasaran di Kabupaten Aceh
Jaya.

2. Mengidentifikasi kebutuhan dan kondisi masyarakat
terkait konstruksi rumah tahan gempa.

3. Mendata jumlah peserta potensial yang akan mengikuti
pelatihan.

Persiapan Materi dan Kurikulum Pelatihan
Kegiatan ini mencakup:

1. Menyusun materi pelatihan tentang prinsip-prinsip kon-
struksi rumah tahan gempa.

2. Merancang kurikulum pelatihan yang mencakup teori
dan praktik.

3. Menyiapkan bahan ajar, modul, dan media pembelaja-
ran yang dibutuhkan.

Perekrutan dan Kualifikasi Instruktur
Kegiatan ini mencakup:

1. Merekrut instruktur yang kompeten dalam bidang kon-
struksi rumah tahan gempa.

2. Menentukan kualifikasi instruktur, seperti latar belakang
pendidikan dan pengalaman relevan.

3. Memberikan pembekalan kepada instruktur terkait
metode pelatihan dan penyampaian materi.
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Pelaksanaan Pelatihan
Kegiatan ini mencakup:

1. Membagi peserta ke dalam kelompok-kelompok kecil
untuk memudahkan proses pelatihan.

2. Menyampaikan materi teori tentang prinsip-prinsip kon-
struksi rumah tahan gempa.

3. Melakukan praktik lapangan dalam membangun kon-
struksi rumah sederhana tahan gempa.

4. Memberikan bimbingan dan pendampingan kepada pe-
serta selama proses pelatihan.

Evaluasi dan Monitoring
Kegiatan ini mencakup;

1. Melakukan evaluasi terhadap pemahaman dan Kket-
erampilan peserta setelah mengikuti pelatihan.

2. Memberikan sertifikat kepada peserta yang lulus eval-
uasi.

3. Melakukan monitoring terhadap penerapan keterampi-
lan yang diperoleh dalam membangun rumah tahan
gempa.

Tindak Lanjut dan Keberlanjutan
Kegiatan ini mencakup:

1. Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan lanjutan atau
pendampingan lebih lanjut.

2. Menyusun rencana keberlanjutan program pelatihan di
masa mendatang.

3. Membangun kemitraan dengan pemerintah daerah atau
pihak terkait untuk menjamin keberlanjutan program.

Metode pelaksanaan ini mencakup tahapan-tahapan penting
mulai dari survei awal, persiapan materi dan instruktur, pelaksa-
naan pelatihan, evaluasi dan monitoring, hingga tindak lanjut dan
keberlanjutan program. Dengan mengikuti metode ini, diharapkan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat berjalan dengan
efektif dan memberikan manfaat yang optimal bagi masyarakat
sasaran.
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Gambar 1. Peta Kabupaten Aceh Jaya dan Wilayah Sasaran
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat

pada Desember 2016
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D. HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL KEGIATAN
Pelaksanaan Pelatihan

Pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, sebuah
pelatihan konstruksi rumah sederhana tahan gempa telah diseleng-
garakan di Kabupaten Aceh Jaya. Pelatihan ini diikuti oleh 75 orang
peserta yang berasal dari berbagai desa di wilayah tersebut. Sela-
ma 5 hari penuh, para peserta mengikuti sesi-sesi pelatihan yang
terbagi menjadi teori dan praktik lapangan.

Dalam sesi teori, para peserta mempelajari prinsip-prinsip da-
sar konstruksi rumah tahan gempa, pemilihan bahan bangunan
yang tepat, teknik pengikatan yang kuat, serta metode pem-
bangunan yang aman untuk diterapkan di wilayah rawan gempa.
Materi-materi ini disampaikan secara terperinci oleh para instruktur
yang berpengalaman dalam bidang konstruksi tahan gempa.

Setelah memahami teori, para peserta kemudian dibagi men-
jadi kelompok-kelompok kecil untuk mempraktikkan secara lang-
sung pembuatan konstruksi rumah sederhana tahan gempa di lo-
kasi yang telah disiapkan. Dengan bimbingan dari para instruktur,
mereka mempraktikkan teknik-teknik yang telah dipelajari, mulai
dari pemilihan bahan, proses pengikatan, hingga metode pem-
bangunan yang aman.

Evaluasi Hasil Pelatihan

Setelah proses pelatihan selesai, dilakukan evaluasi terhadap
pemahaman dan keterampilan yang diperoleh para peserta. Hasil
evaluasi menunjukkan bahwa sebanyak 68 peserta, atau 90,7%
dari total peserta, berhasil lulus evaluasi teori dan praktik dengan
baik. Mereka menunjukkan pemahaman yang lebih mendalam ten-
tang prinsip-prinsip konstruksi tahan gempa setelah mengikuti
pelatihan.

Tidak hanya secara teori, keterampilan para peserta dalam
membangun konstruksi rumah sederhana tahan gempa juga men-
galami peningkatan yang signifikan. Mereka mampu mengaplikasi-
kan teknik-teknik yang telah dipelajari dengan baik saat praktik di
lapangan.

Feedback dan Tanggapan Peserta

Setelah mengikuti pelatihan, sebagian besar peserta merasa
puas dengan materi dan metode pelatihan yang diberikan. Mereka
memberikan apresiasi atas terselenggaranya kegiatan ini, yang
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memberikan pengetahuan dan keterampilan yang sangat ber-
manfaat bagi mereka sebagai masyarakat yang tinggal di wilayah
rawan bencana gempa.

Beberapa peserta bahkan mengusulkan agar dapat diadakan
pelatihan lanjutan atau pendampingan dalam praktik membangun
rumah tahan gempa secara mandiri. Mereka ingin terus mengem-
bangkan keterampilan yang telah diperoleh agar dapat membangun
rumah yang lebih aman dan tahan terhadap ancaman gempa bumi
di masa mendatang.

PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah berhasil
memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada masyarakat di
Kabupaten Aceh Jaya tentang konstruksi rumah sederhana tahan
gempa. Melalui pelatihan ini, masyarakat mendapatkan pemaham-
an yang lebih baik tentang prinsip-prinsip konstruksi yang aman dan
tahan terhadap guncangan gempa bumi.

Metode pelatihan yang menggabungkan sesi teori dan praktik
lapangan terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan ket-
erampilan peserta. Pembagian peserta dalam kelompok-kelompok
kecil juga memfasilitasi proses pembelajaran yang lebih intensif dan
memungkinkan pendampingan yang lebih baik dari instruktur.

Tingkat kelulusan yang tinggi (90,7%) menunjukkan bahwa se-
bagian besar peserta berhasil menguasai materi dan keterampilan
yang diberikan dalam pelatihan. Hal ini menjadi modal penting bagi
masyarakat untuk dapat membangun rumah yang lebih aman dan
tahan terhadap bencana gempa bumi di masa mendatang.

Feedback positif dari peserta menunjukkan bahwa kegiatan
pengabdian ini sangat bermanfaat dan sesuai dengan kebutuhan
masyarakat. Namun, masih diperlukan tindak lanjut dan pendamp-
ingan lebih lanjut agar pengetahuan dan keterampilan yang di-
peroleh dapat benar-benar diaplikasikan dalam praktik membangun
rumah tahan gempa secara mandiri.

Kegiatan pengabdian ini juga dapat menjadi contoh baik bagi
daerah-daerah lain yang memiliki risiko bencana gempa bumi.
Dengan melibatkan masyarakat secara aktif dan memberikan
pelatihan yang tepat, upaya mitigasi bencana dapat dilakukan
secara efektif dan berkelanjutan.
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E. SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah berhasil
mencapai tujuannya dalam memberikan pengetahuan dan ket-
erampilan kepada masyarakat di Kabupaten Aceh Jaya mengenai
konstruksi rumah sederhana yang tahan terhadap gempa bumi.
Melalui pelatihan yang komprehensif, mencakup sesi teori dan
praktik lapangan, para peserta telah memperoleh pemahaman yang
mendalam tentang prinsip-prinsip konstruksi tahan gempa, pemili-
han bahan bangunan yang tepat, serta teknik-teknik pembangunan
yang aman. Tingkat kelulusan yang tinggi, yakni 90,7% dari total
peserta, menunjukkan efektivitas program pelatihan ini dalam
meningkatkan kapasitas masyarakat dalam membangun rumah
yang lebih aman dan tahan terhadap ancaman gempa bumi.

Namun demikian, keberhasilan program pelatihan ini tidak
dapat berhenti begitu saja. Mengingat risiko bencana gempa yang
masih tinggi di wilayah Kabupaten Aceh Jaya, diperlukan upaya
berkelanjutan untuk memastikan bahwa pengetahuan dan ket-
erampilan yang telah diperoleh masyarakat dapat diaplikasikan
secara konsisten dalam praktik membangun rumah tahan gempa.
Oleh karena itu, disarankan untuk mengadakan program pendamp-
ingan lanjutan bagi masyarakat, di mana para ahli konstruksi dapat
memberikan bimbingan dan pengawasan dalam proses pem-
bangunan rumah-rumah baru di daerah tersebut.

Selain itu, hasil positif dari kegiatan pengabdian ini juga dapat
dijadikan contoh untuk daerah-daerah lain yang memiliki risiko
bencana gempa bumi yang tinggi. Replikasi program pelatihan se-
rupa dapat dilakukan dengan menyesuaikan materi dan metode
sesuai dengan kondisi lokal masing-masing daerah. Kemitraan
dengan pemerintah daerah, lembaga pendidikan, dan organisasi
terkait juga perlu dijalin untuk memastikan keberlanjutan dan
dukungan terhadap upaya mitigasi bencana berbasis masyarakat.
Dengan melibatkan masyarakat secara aktif dan memberikan
pelatihan yang tepat, upaya mitigasi bencana dapat dilakukan
secara efektif dan berkelanjutan, sehingga dapat mengurangi risiko
kerugian jiwa dan harta benda akibat bencana gempa bumi di masa
mendatang.
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